
Cipayung  Plus  Wakatobi  Desak
Pemerintah  Bergerak  Cepat
Bebaskan Sandra Abu Sayyaf
Wakatobi, SultraNET. | Menyikapi penyanderaan dua orang warga Negara
Indonesia  asal  Kabupaten  Wakatobi,  Provinsi  Sulawesi  Tenggara,
Cipayung Plus Wakatobi yang terdiri dari HMI, PMII, IMM, GMNI, serta
KAMMI mendesak Pemerintah Pusat  dalam hal  ini  Kementerian Luar
Negeri  dan  Kapolri  agar  segera  bertindak  cepat  melakukan  langkah
langkah pembebasan pasalnya  penyanderaan yang disinyalir dilakukan
oleh abu sayyaf tersebut sudah berjalan hampir selama tiga bulan.

Saat  diskusi  mengenai  Penyanderaan  oleh  Kelompok  Abu  Sayyaf  tersebut
(22/02/2019), Cipayung Plus Wakatobi khawatir akan keselamatan kedua orang
sandra apabila penyanderaan dibiarkan berlarut-larut mengingat keluarga korban
sedang menunggu kepastian akan nasib keduanya.

“ini  merupakan  misi  kemanusian  jangan  sampai  ada  korban  dalam
tragedi ini. Jika memang dalam beberapa hari ini pemerintah indonesia
belum bisa membebaskan sandra ini maka kami akan melakukan aksi
besar besaran,” Ujar Syarif, mewakili Cipayung Plus Wakatobi

Menurut  pihaknya,  Pembebasan  terhadap  kedua  sandera  tidak  akan  sulit
dilakukan mengingat operasi militer pembebasan sandera adalah hal yang biasa
dilakukan militer Indonesia.

Selain itu, Meski tidak diakui terbuka, menurutnya masalah Abu Sayyaf
tampaknya bukan lagi masalah Indonesia sendiri  sehingga menghabisi
pergerakan kelompok ini  sejatinya menjadi  kepentingan ASEAN untuk
menjaga stabilitas kawasan.

Diketahui  sebelumnya,  dari  video  yang  beredar  dua  orang  warga  Negara
Indonesia yang bekerja sebagai nelayan di Sandakan malaysia meminta untuk
segera dibebaskan setelah ditangkap kelompok bersenjata Abu Sayyaf.
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